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Abstract: Obstacles Communication Regional Leadership in Government. This study aims to find
out and considersthe communication barriersregional |eadership (head area) is motivated by the conflictin
Kampar Regency Administration. Then also to find out how the implementation of organizational
communication could develop into a conflict within aformal structure to the local government level. The
method used in this study isto gather descriptive qualitative datafrom informants. The data collected was
processed qualitatively, by stating in the narrative information from each informant about the issues under
study. Theresults showed that the implementation of organizational communication isnot running smoothly
because of communication barriers. Leadership styleisauthoritarian tendencies, communication styles, as
well as poor communication competency is most triggers of conflict.

Abstrak: Hambatan-Hambatan Komunikasi Kepemimpinan Regional di Pemerintahan. Studi ini
betujuan untuk mengetahui dan manganalisis hambatan-hambatan komunikasi kepemimpinanregiona (kepaa
daerah) yang dilatarbel akangi oleh konflik yang terjadi di Pemerintahan Kabupaten Kampar. Kemudian juga
untuk mengetahui bagaimana pel aksanaan komunikasi organisasi bisa berkembang menjadi suatu konflik
dalam suatu struktur yang formal padatingkat pemerintah daerah. Metode yang digunakan pada studi ini
adalah deskriptif kualitatif dengan mengumpulkan data dari para informan. Data-data yang terkumpul
diolah secara kualitatif, yaitu dengan memaparkan secara naratif informasi dari masing-masing informan
tentang permasalahan yang diteliti. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pel aksanaan komunikasi organisasi
tidaklah berjalan lancar karenaadanyahambatan-hambatan komunikasi . Gayakepemi mpinan yang cenderung
otoriter, gaya komunikasi, serta kompetensi komunikasi yang kurang baik merupakan sebagian faktor
pemicu terjadinyakonflik.
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PENDAHULUAN

Konflik yang terjadi di Pemerintahan
Kabupaten Kampar telah mencapai puncaknya
ketikaterjadi demonstrasi besar-besaran oleh
paraguru, murid dan mahas swayang didukung
olehmasyarakat di Bangkinang padatanggd 10
Februari 2004. Demonstrasi ini didukung oleh
masyarakat dengan maksud menuntut Bupati
Kampar yaitu H. Jefry Noer untuk mundur dari
jabatannya. Seperti yang diberitakan padaharian
SuaraMerdekatanggal 17 Februari 2004 ada
sekitar 7000 orang guru dan 100.000 orang
pelgar di Kabupaten tersebut mel akukan mogok
kegiatan belgar menggar dan merekaberkumpul
di lapangan gedung Mahligal Bungsu.

Aksi mogok para guru dan pelgar ini
berawal dari pengusiran yang dilakukan oleh
Bupati Kampar H. Jefry Noer terhadap seorang
guru dan jugamerupakan kepa asekolah SMU

18

Negeri 2Bangkinang, Abdul Latief Hasyim, ddam
sebuah pertemuan yang membahas tentang
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah
(APBD) setempat pada5 Februari 2004.
Perlakuan Bupati Kampar tersebut di-
anggap telah sangat melecehkan profesi gurul.
Ditambahlagi dengan adanyapernyaaanH. Jefry
Noer yang mengancam akan menggantikan
7000 orang guru di deerahtersebut. Hal ini tentu
sgjatidak dapat menyel esaikan masalah, justru
telah menambah masalah baru. Sikap arogans
Bupati Kampar ini semakin membuat rasatidak
senang para guru dan masyarakat Kampar.
Ancaman Bupati ini disampaikan padasidang
paripurnaDPRD Kampar padal4 Februari 2004.
Pada awalnya aksi demonstrasi yang
dilakukanoleh paraguruini menuntut agar Bupati
Jefry Noer memintamaaf atas perlakuannya
mengusir Abdul Latief Hasyim tersebut yang
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dianggap telah me ecehkan profes guru. Namun
setelah dilakukan pertemuan antaraparaguru
dengan DPRD Kampar makaterjadilahevaluas
kembali atas kepemimpinan H. Jefry Noer se-
lamamenjabat sebagai Bupati Kampar.
Permasal ahan yang menarik untuk dikaji
dari konflik antaraBupati Kampar denganjga
ran pemerintahannyasertamasyarakat adalah:
(1) Hambatan-hambatan komunikasi kepemim-
pinanregiona (kepaladaerah) apasajayang
melatarbel akangi konflik yang terjadi di Peme-
rintahan K abupaten Kampar? (2) Bagaimana
pelaksanaan komunikas organisas bisaberkem-
bang menjadi suatu konflik dalam suatu struktur
yang formal padatingkat pemerintah daerah?

METODE PENELITIAN

Penelitianini dilakukan di Pemerintahan
K abupaten Kampar yang terletak di kotaBang-
kinang, Riau, dari bulan Maret sampal bulanMe
2005. Metode penelitian yang digunakan dalam
penelitianini adalah deskriptif kualitatif. Teknik
pengumpul an datayang dipakai adalah Depth
Intervieuw dan Non Participant Observation.
Informanyang menjadi subjek kgianini ditentu-
kan dengan menggunakan teknik snowballing
(teknik bolasalju). Sedangkan yang men;jadi
informannya adalah mantan Sekda Kampar,
gudan Bupati Kampar, anggotaDPRD Kampar,
tokoh masyarakat, guru, wartawan, dan Bupati
Kampar (H.Jefry Noer). Datadiinterpretasikan
dengan metode interaktif sebagaimanayang
dilakukan oleh Miles dan Huberman. Hasl|
penelitianini disgjikan dengan berbentuk des-
kriptif naratif dengan memperhatikan life story
dari informanyang menjadi subyek penditian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kabupaten Kampar adalah salah satu
Daerah Tingkat |1 di Provins Riau denganibu
kotanya Bangkinang yang berjarak 60 Km dari
kota Pekanbaru. Pada tanggal 1 November
2001 di Kabupaten Kampar diadakan pemilihan
bupati oleh Dewan Perwakilan Rakyat Daerah
Kabupaten Kampar. Hasil pemilihan Bupati
Kampar tersebut makaterpilihlah pasangan H.
Jefry Noer selaku Bupati dan H.A Zakir,
SH,MM selaku Wakil Bupati Kampar periode

2001-2006 yang terpilih secarademokratis. H.
Jefry Noer addlah Bupati Kampar pertamayang
berasal dari kalangan swasta(non pemerintah).

Padaawal kepemimpinan H. Jefry Noer
sebagal Bupati Kampar sudah mula muncul rigk-
riak perselishan antaraBupati dengan berbagai
€lemen masyarakat, baik itu dengan paramaha
sswa, parapengusaha, kaum adat (ninik mamak),
jgjaran Pemerintahan Kabupaten Kampar
seperti dengan kepal a-kepaladinas, staf-staf,
dsb, dan juga dengan kaum ulama, sertayang
terakhir dengan paraguru dan siswva.

SelamamasaaktifnyaH. Jefry Noer men-
jalankan tugasnya sebagai Bupati tercatat ada
dua kali terjadi demonstrasi cukup besar di-
lakukan oleh pihak-pihak yang kontratersebuit.
Demonstrasi yang pertamaterjadi padabulan
Juli 2002, yang dipicu oleh adanyatindakan H.
Jefry Noer mengusir para mahasiswa yang
sedang melakukan unjuk rasadi depan Balai
Bupati padasaat dilaksanakannyaacaratemu
wakil rakyat yaitu anggota Dewan Perwakilan
Rakyat Rl asal Riau. Paramahasiswatersebut
menyampaikan aspirad merekatentang keadaan
masyarakat yang mas h miskin dan kelaparandi
daerah. Mendengar hal ini membuat H. Jefry
Noer merasatersnggung dan menarik kerah bgu
sd ah seorang mahasi swasambil menggiringnya
kedalam Balai Bupati. Kemudianterjadi tanya
jawab antara Bupati H. Jefry Noer dengan
meahas svayang diwarna kemarahan dari Bupati
tersebut.

Peristiwaini menyulut demonstrasi dari
mahasi swayang menuntut pemberhentian H.
Jefry Noer sebagal Bupati Kampar. Demostras
ini jugadidukung oleh pihak-pihak yang kontra
dengan Bupaiti, seperti misanyaparapengusaha
pengusaha daerah yang merasa tidak puas
dengan kebijakan yang diambil Bupati H. Jefry
Noer dalam pel aksanaan proyek-proyek peme-
rintahan di Kabupaten Kampar, karenabeliau
dianggap tidak transparan dalam menentukan
kebijakannyatersebut. Tuntutan dari parade-
monstran padawaktu itu disambut oleh Dewan
Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten Kampar
dengan mengel uarkan Surat K eputusan Nomor
16/KPTS/DPRD/2002 yang tertanggal 12
Oktober 2002. Namun tuntutan parademostran
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agar Bupati H. Jefry Noer mundur dari jabatan-
nyatidak terwujud, karenaprosesyang dilak-
sanakan untuk memenuhi tuntutan tersebut tidak
dilaksanakan sebagaimanamestinya. Sehingga
usulan DPRD Kampar untuk memberhentikan
Bupati H. Jefry Noer dari jabatannyajugatidak
mendapat restu dari Menteri Dalam Negeri yang
padawaktuitudi jabat oleh Hari Sabarno.

Padaawal tahun 2004 yaitu tepatnyapada
10 Februari 2004 terjadi lagi demonstrasi di
Bangkinang. Kai ini yang me akukan demostras
adalah dari jgjaran pendidikan, yaitu paraguru
se-Kabupaten Kampar. Adasekitar 7000 orang
guru dan 100.000 siswadi Kabupaten Kampar
melakukan aksi mogok kegiatan belgjar me-
ngajar. Aks demonstrasi paraguru, murid dan
measyarakat ini disulut olehtindakan Bupati Jefry
Noer yang mengusir seorang guruyang bernama
Abdul Latief Hasyim dari suatu pertemuan
karenaiamenggj ukan pertanyaan yang dianggap
Bupti tidek rd evandengantemapertemuantersaout.

Pengusiranatasdiri Abdul Latief Hasyim
ini disaksikan oleh rekan-rekannyaparaguru
yang hadir pada pertemuan tersebut dan para
guruinilah yang merasatidak senang dengan
perlakuan Bupati Jefry Noer. Bagi mereka
pengusiranterhadap Abdul Latief jugamerupa-
kan pelecehanterhadap profes guruyang sdama
ini sudah merekatekuni.

Dari uraansngkat tentang konflik di Kamper
ini adabeberapafaktor yang menjadi penyebab
munculnyakonflik, antaralain yang pertama
adal ah dukungan politik yang tidak terlalu kuat
terhadap pasangan H. Jefry Noer dan H.A.
Zakir, SH.MM sebagai Bupati danWakil Bupati
terpilih padasaat pemilihantangga 1 November
2001 hanyaterpaut satu suaradengan pasangan
calon lainnyayaitu Drs. Zulher MSdan Drs.
Azwir Alimuddin. Kondisi seperti ini dapat
berpengaruh dalam pel aksanaan tugas Bupati
dengan sebagian anggota Dewan Perwakilan
Rakyat Daerah Kampar.

Faktor yang kedua menurut Saleh Djasit
addah gayakepemimpinanH. Jefry Noer selaku
Bupati Kampar yang menurut penilaian beberapa
pihak, tidak lazim menurut aturan, system dan
mekanismebirokras yang adasdlamaini serta
kondis sosial masyarakat setempat.

Sedangkan faktor yang ketiga adalah
menurut penilaian sekel ompok masyaraket, Jefry
Noer dalam melaksanakan tugasnya selaku
Bupati kurang akomodatif, kurang persuasive
dan cenderung konfrontatif. Begitu pulaperu-
bahan-perubahan yang dilaksanakan meskipun
menurut H. Jefry Noer untuk kemajuan K abu-
paten Kampar ke depan, tetapi belum dapat
dipahami sepenuhnyaoleh perangkat daerah dan
sebagian masyarakat karena dilakukan tanpa
sosdisas terlebih dahulu.

Berdasarkan beberapauraian di atasten-
tang konflik yang terjadi di Pemerintahan
K abupaten Kampar, makapenulistertarik untuk
mengkaji konflik tersebut dilihat dari sisi
hambatan-hambatan komunikas organisas gpa
sgjayang melatarbel akangi konflik yang adadi
Pemerintahan Kabupaten Kampar sertabagai-
mana pel aksanaan komunikas organisas bisa
berkembang menjadi suatu konflik dalam suatu
struktur yang formal padatingkat pemerintah
daerah.

Komunikas formal (Goldhaber, 1990)
terjadi apabila pesan mengikuti garis hirarki
organisasi atau fungsi tugas, pesan mengalir
sesual dengan hubungan jaringanforma. Dalam
komunikas organisas informad yang berpindah
secaraformal dari seseorang yang otoritasnya
lebihtinggi kepadaorang yang otoritasnyalebih
rendah disebut komunikasi ke bawah (down-
ward communication). Informasi yang ber-
gerak dari suatu jabatan yang otoritasnyalebih
rendah kepada orang yang otoritasnya lebih
tinggi disebut komunikasi ke atas (upward
communication). Sedangkan informasi yang
bergerak diantara orang-orang dan jabatan-
jabatan yang samatingkat otoritasnyadisebut
komunikasi horizontal (horizontal communi-
cation); atauinformas yang bergerak di antara
orang-orang dan jabatan-jabatan yang tidak
menjadi atasan ataupun bawahan satu dengan
yang lainnya dan mereka menempati bagian
fungsond yang berbedadi sebut jugakomunikas
lintas saluran (Pace dan Faules, 2002).

Komunikas forma daam suatu organisas
sangatlah penting artinya, karenakegiatan atau
aktivitasorganisas dalam mencapai tujuannya
selalu dikomunikasikan secaraformal. Dalam
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kegiatan komunikas forma baik itukomunikas
ke atas, komunikas ke bawah maupun komu-
nikasi horizontal mempunyai hambatan-
hambatan tersendiri sehinggakomunikas dalam
organisasi tidak berjalan efektif. Komunikasi
yang tidak efektif tersebut akan dapat menimbul-
kan konflik dalam organisas.

Padakonflik yang terjadi di Pemerintahan
Kabupaten Kampar tersebut, terlihat adanya
hambatan-hambatan komunikas formal antara
Bupati sebagal atasan dengan jgaran pendidikan
sebagal bawahan. Hambatan-hambatan komu-
nikas ke atas maupun ke bawah sering terjadi.
Padakomunikas ke atas parapegawai cende-
rung untuk menyembunyikan pikiran mereka
karena takut akan mendapat kesulitan bila
berbi caradengan atasannyayaitu Bupati Jefry
Noer. Apdagi jikakritikan-Kritikan tersebut tidak
sesuai denganjalan fikirannya. Hal ini seperti
yang diungkapkan oleh Syahrial Abdi, kondis
yang terjadi padasaat itu telah diinformasikan
kepadaBupati Jefry Noer dan jugasaran-saran
ataslangkah-langkah yang dapat diambil Bupati
dalam menghadapi masalah tersebut. Namun
ternyata Bupati tidak mau menerimaataupun
mendengarkan saran-saran dari bawahannya.

Sedangkan untuk komunikasi ke bawah
Bupati Jefry Noer selad u menggunakan komuni-
kad lisan langsung, misalnyamenegur bawahan
secaralangsung. Menurut Level (1972) dalam
Goldhaber (1990), komunikas lissnadaahyang
paling efektif dalam situasi yang mencakup
teguran dan mendamaikan persdishan. Dalam
ha ini Bupati Jefry Noer menurut pengakuannya
memang lebih menyuka menegur langsung
bawahannyayang me akukan kesalahan. Namun
teguran kepadabawahan secaralangsungini bila
tidak diikuti dengan cara-carayang dapat di-
terimabawahannya, misanyadengan kata-kata
yang tidak sopan atau pantas akan dapat me-
nimbulkan rasa antipati atau penolakan dari
bawahan. Bilahal ini selalu terjadi makaakan
dapat menimbulkan konflik antaraatasan mau-
pun bawahan.

Komunikasi ke bawah bagi seorang pe-
mimpin jugaberfungsi untuk menyampaikan
tentang kebijakan organisag, aturanregulad dan
kepentingannya(Katz & Kahndaam Goldhaber

1990). Pada Pemerintahan K abupaten Kampar
tersebut Bupati dalam mengambil kebijakan
selalu tidak dikoordinasikan terlebih dahulu
kepadabawahannya. Seperti yang diungkapkan
oleh Syahrial Abdi ketika dalam pertemuan
dengan paraguru pada5 Februari 2004, Bupati
mempunyai kebijakan akan mengganti beberapa
kepala dinas di lingkungan Pemerintahan
K abupaten Kampar, namun hal ini tidak pernah
dibicarakan sebelumnyadengan pihak-pihak
terkait dengan hal tersebut seperti Badan Pertim-
bangan JebetandanK epangkatan (BAPERJAKAT),
sehinggakebijakan Bupati tersebut dipandang
sangatlah subyektif. Oleh karenaitu muncul
berbagai kritikan dari pihak-pihak yang tidak
setuju dengan kebijakan Bupati tersebut seperti
yang disampaikan oleh Abdul Latif Hasyim
dalam pertemuan pada5 Februari tersebut.

Sedangkan untuk komunikasi horizontal
organisasi dalam hal ini adalah lingkungan
Pemerintah Kabupaten Kampar tidaklah dapat
dikatakan kondusif. PadaPemerintahan Kabu-
paten Kampar itu sendiri telah terjadi pengkotak-
kotakan, dimanaada pihak yang mendukung
Jefry Noer tapi banyak jugayang kontra. Namun
daam komunikas horizontd ini padamasing-
masing pihak baik yang pro dan kontracukup
berjalan dengan baik. Komunikasi horizontal
bertujuan untuk memperkuat ikatan dan hubu-
ngan antarpesona (Pace & Faules, 2002). Hal
ini terlihat misalnyapadakekompakan paraguru
dalam mensikapi tindakan Bupati Jefry Noer
yang mengusir salah seorang rekannya, sehingga
muncul rasa solidaritas yang tinggi diantara
sesamagurutersebut. Dankomunikas horizontal
diantaraparaguru sangatlah berjaanbaik dengan
muncul nyakesepakatan di antaramerekauntuk
mel akukan demongiras.

Komunikasi informal adalah apabila
informas yang mengalir tidak mengikuti garis
skdar ataufungsiond dari organisas (Goldhaber,
1990). Pada Pemerintahan K abupaten Kampar
tersebut komunikasi informal berjalan dengan
baik, hd ini disgbabkanfungs komunikas formal
yang tidak terbukadan juga hubungan antara
atasan dengan bawahan yang tidak efektif
sehinggainformad yang bersfat sdentingan depet
berkembang dengan cepat.
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Padapertemuan yang terjadi antaraBupati
dan paraguru tersebut informasi tentang akan
dilaksanakannya pertukaran beberapakepala
dinas pada awal nyaadal ah merupakan selen-
tingan yang berkembang di antaraparapegawai.
Seperti rencanaBupati Kampar akan mengganti
beberapa orang kepala dinas di lingkungan
Pemerintahan K abupaten Kampar, telah menye-
bar terlebih dulu diantaraparapegawai sebelum
diumumkan secararesmi oleh Bupati sendiiri. Hal
ini seperti yang diungkapkan olen Abdul Latif
Hasyim ketikamengaj ukan pertanyaan kepada
Bupati Jefry Noer tentang pergantian beberapa
orang kepaladinas, padapertemuan tanggal 5
Februari 2004 tersebut. Informas yang seharus-
nya disebarkan melalui jalur formal sudah
menyebar terlebih dahulu melalui komunikas
informal yang berupaselentingan (grapevine).
Daamidtilah komunikas, selentingan digam-
barkan sebagal metode penyampaian laporan
rahasiadari orang ke orang yang tidak dapat
diperoleh melalui saluran biasa(Stein, 1967).
Informad yang diperolehmddui sdentinganiebih
memperhatikan apa yang dikatakan atau
didengar oleh seseorang dari pada apa yang
dikeluarkan oleh pemegang kekuasaan. Paling
tidak sumberrnyaterlihat “rahasia’ meskipun
informasi itu sendiri bukan rahasia (Pace &
Faules, 2002).

Jumlah dan akibat pesan yang meng-
ganggu, yang berlangsung melalui selentingan
dapat dikendalikan dengan menjaga saluran
komunikasi formal tetap terbuka. Hubungan
atasan dengan bawahan yang efektif tampaknya
penting untuk mengendalikan informasi se-
lentingan.

K epemimpinan diwujudkan melaui cara
kerja(operating style) atau carabekerjasama
dengan orang lainyang konsisten. Melaui apa
yang dikatakannya (bahasanya) dan apayang
diperbuatnya (tindakannya). Cara seseorang
berbicarakepadayang lainnyadan cara sese-
orang bersikap di depan orang lain merupakan
suatu gayakerja, bagi seseorang disebut juga
gayakepemimpinan (Pace and Faules, 1993).
Dari hasil temuan peneliti pada saat penelitian
lgpangan dengan mewawancaral informanmaka
factor gayakepemimpinan kepal adaerah dalam

hd ini adalah Bupeati Kampar H. Jefry Noer yang
cenderung otoriter jugamerupakan salah satu
sumber konflik di daerahtersebut. Hal ini seperti
yang diungkapkan oleh Syawir Hamid yang
pernah menjabat sebagai Sekretaris Daerah
Kabupaten Kampar pada awal masa jabatan
Jefry Noer. Keterangan Syawir Hamidini juga
diperkuat oleh Syahrid Abdi yang mengatakan
bahwasdl uruh perintah Bupati harusdilaksana:
kan sesua keinginannyatanpaharusmendengar-
kan pendapat dari orang-orang disekitarnya.
Dari pernyataan Syahrial Abdi di atas dapat
diartikan bahwaH. Jefry Noer ini mempunyai
sifat yang keras dan berorientasi padapenca-
pai an tujuan yang tel ah ditentukannya sangat
tinggi. Kepemimpinan seperti itu cenderung
bersifat arogan dan egoismeyang besar. Dengan
€goismeyang besar seorang pemimpin otoriter
melihat peranannyasebaga sumber segaase-
suatu dalam kehidupan organisasional, seperti
kekuasaanyangtidak perludi bagi denganorang
lainddamorganisas.

Bagi seorang pemimpin yang bersifat
otoriter memang tidak begitu menyukai kritikan
dari orang yang tidak begitu dekat dengan diri-
nya. Apalagi bilakritikan tersebut cukup keras
dan menyinggung tentang kebijakan yang
ditergpkannya. Pemimpin seperti ini menganggep
gpayang menjadi keputusannyaadaah ha yang
terbaik bagi organisasi. Hal ini jugaditerapkan
oleh Jefry Noer yang sangat tidak menyukai
kritikan dari orang-orang yang diaanggap tidak
mendukung kebijakanyang diambilnya. Jkaada
kritikanyang cukup ‘ pedas’, biasanyadiaakan
mengambil skap defensf.

Gayakepemimpinan seorang pemimpin
ternyatajugaterlihat dari gayakomunikas yang
digunakannyadalam berinteraks denganling-
kungannya. Komunikas merupakan suatu a at
bagi pemimpin untuk dapat mempengaruhi
pengikutnyaatau bawahan untuk melakukan
Ssesuatu dan mencgpai tujuanyang telah ditetgpkan.

Pemilihan gayakomunikas olehpemimpin
tergantung dari jeniskepemimpinanyang ditergp-
kannya. Seorang pemimpin yang menerapkan
gaya kepemimpinan otoriter (otokrasi) akan
cenderung menerapkan gayakomunikasinya
berupa instruksi (directing) dan juga me-
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nya ahkan (blamming). Seorang pemimpinyang
mempunyai gaya otoriter lebih memusatkan
perhatiannya pada penyel esaian tugas dan se-
dikit perhatian kepadamanusianya. Dan biasa
nya komunikas yang dilakukan cenderung
berjalan satu arah, yakni dari ataskebawah (De
Vito, 1997). Seorang pemimpinyang otoriter ini
dalammemberikaningtruks atau perintahsdau
bernada keras, dan apabilaterjadi kesalahan
yang dilakukan bawahannya maka akan di-
berikan sanks (punishment) kepadabawahan
tersebut (Siagian, 1991).

Gayakomunikasi yang diterapkan oleh
Bupati H. Jefry Noer juga telah mendorong
terjadinyaketidaksenangan parabawahannya.
Dengan suarayang keras dan gayakomunikas
yang“ ceplasceplos’ sering pulamembuat para
bawahannyamerasatersinggung karenanya.

Hal ini jugadisadari oleh Bupati H. Jefry
Noer, ddam berkomunikas dengan bawahannya
cenderung dengan suarakeras, dan apabilaada
kesalahan yang diperbuat bawahannya, diaakan
langsung menegur bawahantersebut. Danhd ini
mungkin saja dapat membuat bawahan tadi
merasamau bidaditegur di depan orang banyak.
Akibatnya akan timbul rasa antipati kepada
pemimpinnyayaitu Bupati sendiri.

Kompetens komunikas adalah salah satu
hal yang harusdimiliki oleh seorang pemimpin,
karenadengan kompetens komunikas yang baik
maka pemimpin akan dapat mempengaruhi
bawahan atau pengikutnya untuk melakukan
Ssesuatu sesua dengan yang diinginkannyauntuk
mencapai tujuan yang sudah diterapkan.

Kompetens komunikas seseorang seperti
yang diungkapkan oleh Pamela Shocley dan
Zdabak (1991) berhubungan dengan kemampuan
Seseorang untuk memahami perilakuyang penting
dalam berinteraksi dengan pihak lain dalam
berkomunikas. Dan akhirnyakompetens sese-
orang jugamemberi kontribusi padapengaruh
dari komunikasi dan bagaimanamengeva uasi
efektifitasdaninteraks.

Kompetens komunikas jugamemperlihat-
kan perilaku komunikas yangtepat ddam gtuas
yang ada. Jadi kompetens komunikasi berhu-
bungan dengan kemampuan untuk mel akukan
komunikas yang tepat dalam situasi tertentu,

(Spitzberg dan Cupach, 1984). Komunikasi
yang tepat ini dapat diartikan adalah komuni-
kator mengetahui Stuas yang sedang dihadapi-
nya, seperti komunikas konteksdan tujuan dari
komunikas tersebut. Selanjutnyakomunikator
melakukan perilaku yang sesuai dengan Situas
yang dihadapinyatersebut. Misalnyaseorang
Bupati diminta memberikan kata sambutan
daamsuatu acara, makakompetens komunikas
Bupati tersebut akanterlihat dari perilaku komu-
nikasinyadalam memberikan kata sambutan
tersebut. Sebelumnya Bupati tersebut harus
terlebih dahulu mengetahui dalam konteks apa
acarayang dihedirinya, Sgpasgakomunikannya,
gpayang menjadi tujuan komunikas yang akan
disampaikan. Sehingga dengan kompetensi
komunikas yang bak dari pemimpindiharapkan
komunikas yang dilakukan akan efektif.

Padasaat berkomunikas seorang pemim-
pinjugaharus memperhatikan Situas yang ada
dan dengan sigpadiaberinteraksi, jugaharus
memperhatikan norma-normayang berlaku serta
tatacaramasyarakat setempat. Dari datayang
diperoleh dilapangan diketahui bahwadalam
berkomunikas Bupati Jefry Noer sering tidak
mengindahkan etikayang berlaku di masyarakat.
Sehingga menyebabkan komunikasi yang
dilakukan tidak dapat diterima dengan baik
karena komunikannya sudah merasa tidak
antusiaslagi dan jugaadaperlawanan di hati
mereka. Jadi sangatlah penting bagi komuni-
kator, apalagi dia seorang pemimpin untuk
memperhatikan etikadan normayang berlaku
di masyarakat dalam komunikas.

Memahami bagaimanaadat istiadat dan
kebiasaan masyarakat di suatu daerah sangatlah
penting bagi seorang komunikator apalagi se-
orang pemimpin. Menurut Terlali konfliksyang
terjadi di Kabupaten Kampar tersebut dipicu
oleh ketidakmampuan Bupati H. Jefry Noer
berkomunikas kepadaberbagai lapisan masya-
rakat yang berbeda-beda, misdnyadengan ninik
mamak, kaum ulama, mahasiswa, DPRD dan
elemen masyarakat |ainnya, Bupati tidak begitu
memperhatikan adat kebiasaan dan tatakrama
ketikaberkomunikas dengan mereka, sehingga
sering terjadi perselisihan paham antaraelemen
masyarakat dengan Bupati tersebut.
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Di daerah Kampar yang terkenal dengan
sebutan ‘ serambi mekah' nyajugadikend istilah
‘Setali BerpilinTiga', maksudnyadalam kehi-
dupan sosia masyarakat Kampar adatigaunsur
yang memegang peranan penting yaitu tokoh adat
atau ninik mamak ini perlu didekati karena
merekamemiliki sanak kemenakan (saudarasatu
keturunan) yang banyak. Kaumulamajugapunya
peranan penting di Kampar, karena mereka
memiliki pengikut (anak didik) cukup besar
jumlahnya. Seperti diketahui dengan julukan
‘Serambi Mekah' dikarenakan kehidupan mas-
yarakat Kampar sangat kental dengan nuansa
Idaminya. Di Kampar banyak terdapat pondok
pasentren dan paraulamayang cukup disegani.
Sedangkan unsur ketigayang dimaksud dalam
‘Setali Berpilin Tiga' ini dipahami betul oleh
Bupati H. Jefry Noer maka persoalan Kampar
ini tidaklah sulit untuk didekati, asal pemimpin
mampu berkomunikasi dengan mereka. Berko-
munikas di sini tidak hanya berbicara secara
verba maupunnonverba, tapi jugamemahami
karakteristik masyarakat tersebut.

Perselishan antaraBupati H. Jefry Noer
dengan mahasi swayjugadipicu oleh komunikasi
yang kurang baik dari Bupeti sebagal pemimpin.
Artinyakompetens komunikas dari Bupati yang
kurang baik juga menimbulkan rasa antipati
meahad swakepadanya. Seperti yang diungkapkan
oleh Repol bahwa setiap kali ada pertemuan
dengan mahasiswaBupati H. Jefry Noer selau
menunjukkan siakap yang tidak baik dan sering
mel ontarkan kalimat-kalimat yang membuat
telingajadi panas.

Hubungan yang kurang harmonisantara
Bupati H. Jefry Noer dengan berbagai elemen
masyarakat jugaterjadi dengan DPRD Kabu-
paten Kampar. Seperti yang dituturkan oleh
Syafrizal, yaitu salah satu anggota DPRD dari
fraks Golkar yang duduk di Komis I. Menurut
Syafrizal hubungan antara DPRD Kabupaten
Kampar dengan Bupati H. Jefry Noer memang
kurang harmonis. Perilaku Bupati yang emosond
dan menantang sal ah seorang anggota Dewan
untuk berke ahi sangatlahtidak dapat dibenarkan
berdasarkan etika yang berlaku. Hal ini me-
nambah keharmonisan hubungan antarakedua
belah pihak semakin memburuk.

Sdanitujugadalam komunikas seorang
komunikator harus memperhatikan konteks
komunikas yang sedang dilakukan, misalnya
komunikasi dalam suatu acaratertentu, seorang
komunikator berlangsung. Hal ini ternyatajuga
tidak diperhatikan Bupati Jefry Noer. Misalnya
seperti yang diungkapkan oleh Aziz, salah
seorang anggotameasyarakat Kampar yang aktif
di Dewan K esenian Kampar yang mengundang
Bupati Jefry Noer dalam suatu acarakunjungan
persahabatan rombongan kesenian dari Padang,
Sumatera Barat. Pada kesempatan tersebut
Bupati Kampar diminta untuk memberikan
sambutan tentang acara yang berlangsung.
Namun ternyata pidato sambutan yang disam-
paikan Bupati tidak sesuai dengan konteksacara
yang berlangsung.

SIMPULAN

Demonstrasi terbesar yang terjadi di
Pemerintahan K abupaten Kampar padatahun
2004 tersebut merupakan puncak dari konflik-
konflik yang terjadi sebelumnyaantarabupati
dan bawahan sertaelemen-elemen masyarakat
lainnya. Adatiga faktor yang menyebabkan
konflik tersebut terjadi, yaitu pertama dukungan
politik yang tidak terlalu kuat terhadap bupati
padawaktu itu, kedua adalah gayakepemim-
pinannya, dan ketiga adalah kompetens komu-
nikas bupati yang kurang baik (tidak akomodaiif,
tidak persuasif dan cenderung konfrontatif).

Pelaksanaan komunikas organisas secara
formd di Kabupaten Kamper tidak berjdanlancar,
sering terjadi hambatan-hambatan sehingga
menyebabkankomunikas informa yang bersfat
selentingan berkembang dengan baik. Gaya
kepemimpinan yang otoriter dan gayakomu-
nikas berupainstruks dan selalu menyaahkan
sering memicu konflik antara Bupati dengan
bawahannya. Kompetensi komunikasi yang
kurang baik dari bupati juga memperburuk
hubungannya dengan bawahan dan berbagai
elemenmasyarakat. Hal ini tentu sgjamemper-
buruk keadaan dan konflik menjadi begitu luas
dansulit mencari solusinya.
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